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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1   Simpulan 

 

Perancangan interior Lifestyle Dining Space merupakan perancangan 

yang cukup kompleks karena kita harus mengerti banyak hal yang cukup luas 

cakupannya dan memenuhi kebutuhan ruang bagi para usernya baik itu 

pengunjung atau staff dari Lifestyle Dining Space tersebut. Kenyamanan 

setiap user sangat diutamakan dimulai dari alur sirkulasi hingga experience 

saat menikmati makanan hingga pulang. Selain itu ada juga alur sirkulasi di 

dalam dapur yang harus diperhatikan. 

Melalui perancangan Lifestyle Dining Space ini, desainer menjadi 

lebih mengerti prinsip-prinsip sirkulasi baik dalam ruang dan dalam dapur, 

merancang desain yang instagrammable di dalam beberapa bisnis kuliner 

melalui permainan gubahan ruang interior dan penempatan furniture, bukaan, 

hingga kepada material lantai dan permainan warna yang digunakan. 

Konsep “Hygge Moment” yang digunakan oleh desainer diambil dari 

gambaran kehidupan orang-orang yang tinggal di negara Skandinavia yang 

mengutamakan kesederhanaan, kehangatan, dan kebersamaan. Selain itu 

adanya gaya hidup Hygge yang merupakan cara hidup menikmati suatu 

momen yang sedan dialami saat itu. Orang bisa menikmati momen dengan 

datang ke tempat tersebut hingga mengabadikannya lewat foto.  

Dengan adanya Lifetyle Dining Space ini diharapkan dapat menjadi 

sebuah fasilitas di mana orang-orang bisa menikmati momen yang 

menyenangkan baik itu sendiri maupun bersama, merasa nyaman, dan bisa 

memiliki pengalaman baru dengan banyaknya bisnis kuliner dalam satu 

tempat.  

5.2    Saran 

Melalui pengerjaan perancangan Lifestyle Dining Space ini, desainer 

mempunyai beberapa saran yang dapat disampaikan dalam merancang 
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fasilitas kuliner dalam satu tempat. Saat mendesain perlu untuk mempelajari 

alur sirkulasi yang terdapat dalam denah eksisting.  

Dengan banyaknya bisnis kuliner dalam satu tempat, diperlukan jalur 

yang orang mudah mengerti dan menangkapnya dengan baik. Selain itu 

menyatukan konsep desain tiap fasilitas yang berbeda dengan satu konsep 

utama dan pengaplikasian interior yang bermacam-macam. Membuat 

gubahan interior yang orang akan dapat befoto dengan gubahan ruang 

tersebut dan membuat orang tetap nyaman dengan gubahan interior ruang 

tersebut. 

 

 

 

 

 

  


